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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Peran wanita dalam kehidupan masyarakat mengalami dinamika yang sangat  cepat seiring adanya 
kemajuan teknologi, komunikasi massa, dan ilmu pengetahuan. Banyak perubahan yang terjadi pada kaum 
hawa, baik perubahan positif maupun perubahan negatif akibat terjadinya dinamikan internal dan eksternal. 
Makalah ini mendesripsikan perubahan wanita dalam arti positif untuk menjadi wanita karir. Ikon wanita 
karir dalam media cetak akan menjadi referensi dan refleksi diri dalam kehidupan sehari-hari bahkan 
sebagai modeling dalam kehidupan seseorang. Banyak majalah, tabloid, dan surat kabar selalu ada ruang 
untuk wanita karir. Wanita karir dapat dilihat dari cara berhias, aktivitas, hobi, pendidikan, keterampilan, 
sampai gambar atau foto. Di samping peng-ikon-an dengan secara nonverbal, ada cara lain peng-ikon-an 
secara verbal yaitu menggunakan diksi dan tata bahasa. Oleh karena itu, bagaimana strategi peng-ikon-an 
wanita karir dalam media cetak sangat menarik untuk didiskusikan dalam tulisan ini. 




Secara historis, berbicara tetang peran wanita memang selalu menarik dari zaman ke zaman. Lebih-lebih 
pada saat ini seiring adanya kemajuan teknologi, komunikasi massa, dan ilmu pengetahuan kaum hawa 
dituntut oleh keadaan untuk menjadi transformer  ke arah positif, tetapi tidak sedikit yang ke arah negatif 
yang disebabkan oleh terjadinya dinamika internal dan eksternal. Saat ini, peran wanita sangat 
kompleks, tidak hanya sebagai seorang isteri (ibu) yang mengurus anggota keluarganya, tetapi juga 
harus memperhatikan  personal development untuk menjadi wanita karir, dan berperan serta dalam 
membantu kebutuhan finansial keluarga.  
Wanita biasanya dieksploitasi dalam pengiklanan produk komersial. Contoh iklan Ericson yang 
menawarkan produk telepon genggam lewat sosok wanita yang memakai blus dengan potongan kerah 
leher rendah dan dada sedikit terbuka. Telepon genggam digantung dengan tag line berbunyi “lagi 
ngeliatin apa sih?” Produser iklan sengaja menciptakan bias atau ambigu pandangan para calon 
konsumen. Calon konsumen tetarik melihat buah dada atau telepon genggam yang digantung dekat buah 
dada wanita model (Jalal, 2008). Contoh lain, iklan Neo Hormoviton Greng yang menampilkan seorang 
model wanita dewasa memakai kaos (kutang) ketat dalam posisi tubuh tegak berdiri dengan payudara 
dijenjangkan ke depan. Di belakang wanita itu terdapat latar berupa gambar atau simbol maskulinitas 
sebagai alat reproduksi pria. Pada bagian bawah iklan ada teks verbal seperti “Bukan pelet tetapi bikin 
lengket”.  
Selain mengeksploitasi wanita melalui iklan, media juga mengkonstruksi wanita karir melalui 
tulisan dalam bentuk profile. Hal ini bisa diperhatikan kisah “Atika Suri Keliling Dunia Menemui 
Petinggi Negara”  yang dimuat dalam Tabloit Genie, Desember 2014. Dalam ceritanya, Atika Suri 
dilahirkan di Lirik sebuah kota kecil dikelilingi hutan lebat, termasuk wilayah Provinsi Riau. 
Kehidupannya sering berpindah dari satu kota ke kota lainnya mengikuti pekerjaan orang tuanya dan 
akhirnya sampai di Jakarta. Sete;ah lulus dari perguruan tinggi, dia bekerja di media RCTI sebagai 
pembaca berita dan harus terjun ke lapangan sebagai peliput berita. Dia dipercaya untuk menjadi 
wartawan istana kepresidenan, sejak Suharto, Habibi, sampai Gusdur. Dalam perjalanan karirnya 
sebagai jurnalis, Atika sering bertemu dengan petinggi negara seperti Bill Clinton, Yaser Arafat dan 
sebagainya sudah menjadi biasa bahkan keliling dunia dalam dua minggu dia alami. Oleh karena itu,  
kalau dalam syair lagu around the world in 14 days itu benar-benar dia alami karena dalam dua minggu 
dari Jakarta ke South Afrika, Brazil, Meksiko, Kuba, Jepang, Hongkong, dan kemabali ke Jakarta. 
Berdasarkan contoh deskripsi tersebut, peran media cetak memiliki kontribusi yang tidak bisa 
diabaikan dalam membangun masayatakat, utamanya wanita, melalui ikon-ikon inspiratif positif dalam 
rangka membangun karir masa depan yang lebih bermartabat. Wanita dari kehidupan aktivitas domestik 
ke arah aktivitas publik yang seimbang. 
 






Dalam kajian semantik mengacu konsep Ferdinand de Saussure dalam Hoed (2011) di dalamnya akan 
diperbincangkan hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified). Apabila relasi antara 
penanda dan petanda ada kesesuaian atau kemiripan yang presisinya tinggi adalah ikon. Apabila relasi 
antara penanda dan petanda ada kausalitas relasi sebab-akibat adalah indeks. Selanjutnya, apabila relasi 
penanda dan petanda tidak ada kaitan secara langsung dan diperlukan pemahaman secara intens dan 
memerlukan konvensi sosial adalah simbol. Peng-ikon-an  dalam bahasa biasanya lebih menekankan 
aspek kualitas (imagik) dan  aspek kuantitas (diagramtik) seperti yang dikemukakan oleh Sudaryanto 
(1994). Contoh peng-ikon-an aspek kualitas dalam bahasa  Jawa ada beberapa jenis antara lain tipe bunyi 
(cecak, tekek, thutuhuk); tipe rasa atau keadaan (panas, anyes, geter); tipe bentuk kecil (lencir, pentil); 
tipe bentuk besar (gunung, guwa, gedhe); tipe bentuk lebar (jembar, babar); tipe bentuk panjang (sulur, 
bilur); tipe bentuk bulat (kolor, nglokor); tipe kontras (bukak, tutup, adoh, cedhak, dhuwur, cendhek).  
 Pnge-ikon-an yang menekankan aspek kuantitas, misalnya dalam bahasa Jawa kata tutup 
jumlahnya lebih terbatas daripada kata ditutup. Begitu pula contoh dalam bahasa Indonesia seperti kata 
tulis setelah mendapatkan afiksasi menjdi ditulis, dituliskan, kautulis, kutulis, dan sebagainya mknanya 
bisa bertambah banyak. Pemekaran atau perentangan makna juga terjadi pada kata mendarat, 
mengjhadiahi, dan dipukul menjadi melakukan pendaratan, memberi hadiah, dan menerima pukulan, 
(Sudaryanto, 1994). 
 
Peran Media dalam Perubahan Gaya Hidup  
Media massa (cetak) hadir memiliki pengaruh perubahan besar terhadap masyarakat yang berbudaya 
elit dan berbudaya jelata. Media cetak muncul ibaratnya sebagai buah dan sekaligus sebagai kekuatan 
budaya industri. Masyarakat berbudaya elit merespos sebagai budaya massa dan manusia massa. 
Masyarakat berbudaya jelata merespon sebagai budaya populer yang abai terhadap nilai kolektif 
sehingga menggoncang rakyat jelata yang mengutamakan kebebasan, pembrontakan, ketangkasan fisik, 
petualangan dengan alkohol dan narkotika , serta eksploitasi seksual (Hardjana, 1992; Dennis dalam 
Malik, 1997). Lebih lanjut Michael R. Real dalam Malik (1997) menilai banyak unsur negatinya. Media 
cetak dapat dikatakan sebagai manifestasi kekuatan usaha dan bisnis, dapat mentransformasi dari elit 
tradisonal menuju elit baru dengan gaya hidup baru pula. Oleh karena itu, sosok wanita pun yang 
awalnya beraktivitas secara domestik untuk mengurus anak dan anggota keluarga lainnya berubah 
tampil secara gigih di ranah publik dan mendapat dukungan dari berbagai elemen masyarakat. Secara 
perlahan-lahan tetapi pasti media cetak berperan dalam membentuk identitas personal dengan strategi 
peng-ikon-an. Hal ini ternyata sesuai dengan yang dikemukakan oleh C. Wright Mills dalam Hardjana 
(1992) yang menyatakan bahwa media menyadarkan setiap orang pada khlayaknya perihal (1) siapa 
sebenarnya dia atau tanda pengenal diri, (2) apa yang ingin dicapainya, (3) bagaimana mencapainya, 
dan (4) bagaimana berperi-rasa, merasakan yang bukan rasa yang sebenarnya (pelarian dari kenyataan 
hidup). 
 
Media Cetak dan Wanita Karir  
Gosip dan kehidupan pribadi wanita, khususnya para selebriti, telah dijadikan konsumsi publik melalui 
media (Ida, 2008). Hal ini tentu tidak pernah terjadi pada wanita yang mengutamakan aktivitas domestik 
yang memiliki nilai moral tinggi bahwa gosip masalah kehidupan pribadi  dan keluarga adalah masalah 
privasi tinggi. Akan tetapi, wanita yang berkarir sebagai selebirti kurang  berpegang pada nilai moral 
tinggi yang mengakibatkan terjadinya skandal dalam beberapa konteks yang berbeda. Tindakan verbal 
dan nonverbal dapat dipahami dan dibaca sebagai ikon atau petunjuk atas identifikasinya. Bahkan, 
wanita selebriti seperti itu bukan hanya sebagai ikon, melainkan sebagai simbol dalam masyarakat. 
Fakta seperti itu dapat dikategorikan sebagai media yang merefleksikan realitas sosial tanpa ada distorsi 
sama sekali (Gans dan Gitlin dalam Wulandari, 2013) 
Ikon wanita sebagai produk media (budaya) cetak dan elektronik tidak hanya berdasarkan fakta 
empirik, tetapi juga terjadi dalam kehidupan yang imajinatif seperti dalam cerita pendek. Sebagai 
ilustrasi, cerita pendek yang menceritakan tokoh Barbie sebagai satu ikon budaya populer (Bramantio, 
2010). Secara historis, kemunculan Barbie dapat dianggap sebagai peng-ikon-an terhadap pembentukan 
wanita ideal dengan kriteria berwajah cantik, bertubuh tinggi ramping, berambut pirang, dan berpakaian 
bagus dengan model mutakhir.  Tentu saja peng-ikon-an wanita seperti itu perlu dikonstruksi oleh 




pengarang atau pun poleh jurnalisnuya. Jadi, ikon wanita yang disajikan bukan lagi wanita sebagaimana 
realitas yang sebenarnya, melainkan realitas yang didasarkan oleh psikologi pengarang. Peng-ikon-an 
waniata yang demikian itu dapat dikategorikan  (communicator centered). Dengan demikian, apabila 
ada nilai, norma, ide yang tidak sesuai dengan pengarang dapat dielisikan atau diasingkan (Gans dan 
Gitlin dalam Wulandari, 2013).  
Peng-ikon-an wanita karir dapat dipahami secara verbal berupa kosa kata, frasa, dan ungkapan. 
Seperti yang dikemukan oleh Suyanto AW dan Puji Astuti (2013) tentang stereotip dalam hal ini disebut 
peng-ikon-an wanita pada umumnya menggunakan kata sifat yang mencakup penampilan fisik, sifat 
wanita, pekerajaan, dan ketrampilan. Frasa yang dikemas dalam ungkapan yang meng-ikon-kan wanita 
misalnya: ratu rumah tangga, ratu kecantikan, jago masak, pandai menjahit, pandai menenun, dan lain-
lain. 
Cara lain untuk memberikan ikon pada wanita karir adalan dengan (naming) penamaan. 
Penamaan yang dimaksud adalah penamaan media yang berupa tabloid, halaman surat kabar, majalah, 
dan sebagainya. Kalau diperhatikan Tabloid Genie yang merupakan produk MNC media menawarkan 
sebuah alternatif bagi kalangan wanita karir yang visioner. Dari aspek nama Genie meng-ikon-kan 
wanita masa kini dan masa depan yang berkelas menengah atas, berpendidikan, berpenampilan dengan 
model mutakhir, berwawasan luas, berpenghasilan tinggi, dan sebagainya. Dalam tagline yang 
digunakan juga meng-ikon-kan wa nita karir, misalnya dengan pernyataan referensi wanita terkini, 
referensi wanita kariri. Dengan pernyataan seperti itu jelas bahwa tabloid ini memilki segmen pasar 
tersendiri yaitu mahasiswa, yang muda dan yang berkarya berorientasi nilai masa depan yang lebih baik. 
Contoh lain adalah nama majalah Gadis dan Femina. Dua majalah ini dari segi nama sudah 
memberikan ikon bahwa materi yang disajikan di dalamnya merupakan komoditas bagi remaja putri 
(wanita) muda yang berorientasi ke masa depan yang lebih baik. Berbeda dengan majalah Kartini. Dari 
segi namanya, majalah ini meng-ikon-kan wanita, tetapi segmen pasarnya adalah wanita dewasa. Begitu 
pula dalam harian atau dalam surat kabar ada yang memberikan satu halaman atau beberapa halaman 
khusus untuk wanita dan diberikan nama halaman yang meng-ikon-kan wanita. Ada surat kabar yang 
memberi nama halaman dengan Female. Halam ini berisi tentang seluk bewluk kehidupan wanita mulai 
dari kecantikan, model pakaian, sampai hal masalah dapur untuk masak-memasak, belanja kebutuha 
sehari-hari, dan sebagainya. Oleh karena itu, media cetak saat ini menjadi panduan (ikon) wanita lebih-
lebih kalau ada diskon harga minyak goreng dan produk lainnya yang biasanya terbit Jumat dan Sabtu, 
banyak wanita yang antri membeli produk dimasksud. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan bahasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa dapat difungsikan sebagai pemandu, 
petunjuk, atau sebagai ikon wanita (karir). Bentuk peng-ikon-an yang paling tampak adalah dengan 
bahasa berupa kata, frasa, dan ungkapan. Penamaan media juga merupakan salah satu  indikator ke-
ikon-an wanita. Walalupun hanya satu kata sebagai nama seperti Genie, Kartini, Gadis, tetapi kata-kata 
itu telah memberi arah yang tidak salah sesuai dengan segmen pembaca yang dituju. Hal ini tentu 
menandakan bahwa pemakainya (pemilik modal, editor dan sebagainya) telah menjadi ada  (meng-ikon-
kan) dengan sengaja bukan lagi kebetulan. Karena terbatasnya ruang, pembicaraan peng-ikon-an secara 
tindakan terstruktur dan tindakan nonverbal lainnya belum dibicarakan dalam tulisan ini. Apabila dua 




Bramantio. 2010. “Barbie dalam Cerpen Indonesia: Konstruksi Kecantikan dan Perempuan 
Artifisial/Fisikal/Ideal” dalam Mozaik Jurnal Ilmu Humaniora. Vol. 8. No.2. Juli – Desember 
2010. 
Hardjana, Andre. 1992. “Daya Cipta Budaya dan Media Massa” dalam Basis, Mei 1992. XLI, No 5. 
Hoed. 2011. Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya. Edisi Kedua. Jakarta: Komunitas Bmbu. 
Ida, Rahmah. 2008. “’Bukan Perempuan Biasa’ (Not Ordinary Woman): The Identity Construction of 
Female Celebrity in Indonesian Media” dalm Masyarakat Kebudayaan dan Politik. Tahun XXI, 
Nomor 1, Januari-Maret 2008.  




Jalal., Moh.2008. “Eksploitasi Simbol-Simbol Seksualitas Peempuan dalam Iklan Majalah Playboy 
Indonesia”  dalam Masyarakat Kebudayaan dan Politik. Tahun XXI, Nomor 1, Januari-Maret 
2008. 
Malik, Dedy Djamaluddin. 1997. “Dampak Kultural Media Massa Perlu Sikap Kritis Masyarakat” 
dalam Hegemoni Budaya. Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya. 
Sudaryanto. 1994. “Sistem Lambang Kebahasaan Tinjauan dalam Perspektif Semiotik” dalam Basis, 
Januari XLIII ,No. 1 
Suyanto AW dan Sri Puji Astuti. 2013. Semiotika. 14 (1), Januari-Juni 2013. 
Wulandari, Ica. 2013. “Dominasi Maskulin versus Kesetaraan Gender” dalam Mozaik Jurnal Ilmu 
Humaniora. Vol. 13. No.2. Januari –Juni 2013. 






Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
Jalan Imam Bardjo, S.H. No.5 Semarang
Telp/Fax +62-24-8448717
Email: seminarlinguistics@gmail.com
Website: www.mli.undip.ac.id/lamas
